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Abstrak 
Dewasa ini Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bidang usaha yang tetap konsisten dan berkembang dalam 
perekonomian nasional. Pertumbuhan usaha semakin marak dan persaingan di pasar semakin ketat. Panti dan Pondok Pesantren 
Asy Syafi’iyah Yogyakarta merupakan pondok pesantren yang dikelola secara mandiri dan memiliki potensi besar dalam hal 
berwirausaha. Selain menjadi madrasah, para santri juga diajarkan dalam hal keterampilan di bidang perdagangan. Tujuan dari 
pengabdian ini adalah membangun unit usaha bisnis mikro sabun cair yang bermanfaat untuk menggerakkan roda ekonomi panti. 
Selain hal tersebut, bisnis ini dapat menjadi laboratorium untuk para santri dalam membangun karakter wirausaha mikro yang 
berbasis pada kreativitas dan nilai-nilai Islam. Metode yang digunakan adalah pendampingan berupa penyampaian materi motivasi 
bisnis dan pemasaran digital, serta pelatihan pembuatan sabun cair. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri Pondok Pesantren Asy 
Syafi’iyah Yogyakarta. Hasil dari program ini yaitu para santri menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap strategi 
bisnis digital, selain hal tersebut terdapat peningkatan keterampilan santri dalam pembuatan sabun cair. Dengan adanya respon 
positif dari para santri yang sekaligus mitra pengabdian ini, juga dapat menjadi modal tambahan sebagai pelaku UMKM untuk 
mengembangkan bisnis secara digital. 
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Pendahuluan 

Sektor informal Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) dinilai sebagai unit usaha yang 
mampu menyelamatkan ekonomi saat banyak lembaga industri terhenti karena banyak pekerja yang 
ter-PHK (Wahyunti, 2020). UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Prinsipnya, 
pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), dan Usaha 
Besar (UB) didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omzet rata-rata 

per tahun, atau jumlah pekerja tetap (Hirmantono et al., 2021). Saat ini perkembangan teknologi 

informasi memberikan dampak di dunia bisnis dan internet yang disebut e-commerce, yaitu cara 

berdagang maupun berbelanja secara online. Pemasaran digital mengacu pada penggunaan platform 
teknologi digital, dikombinasikan dengan media tradisional untuk mencapai tujuan pemasaran. 
Pemasaran digital melibatkan penggunaan saluran media digital gratis maupun berbayar, Pemasaran 
digital dapat mendukung berbagai fungsi pemasaran, dengan demikian dapat membantu 
mengurangi biaya, memfasilitasi komunikasi di dalam dan antarorganisasi, serta meningkatkan 
layanan (Chaffey, Dave & Chadwick, 2016). Dalam dunia perdagangan memerlukan upaya untuk 

mengenalkan produk pada masyarakat. Peluang yang ada pada e-commerce ini sangat 
menguntungkan pelaku bisnis UMKM, karena menghemat waktu dan tidak memerlukan modal 
yang tinggi. Peran UMKM dalam pembangunan nasional tidak dapat diremehkan. Usaha kecil 
seringkali berperan sebagai tulang punggung kehidupan masyarakat, sehingga memiliki andil yang 
sangat besar dalam menentukan arah perekonomian nasional. Pemerintah berperan dalam 
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mengeluarkan kebijakan dan membangun infrastruktur yang menunjang pengembangan industri, 

khususnya industri berbasis UMKM (Arsid et al., 2021). 
UMKM saat ini telah dijalankan pada lembaga pendidikan seperti pesantren. Pesantren 

menjadi pendidikan alternatif tetapi memiliki potensi yang mampu bangkit bekerjasama dengan 
masyarakat melakukan program pemberdayaan yang berhasil membentuk kelompok usaha dan 

koperasi syariah (Avrizal et al., 2021). Ekonomi syariah sebagai solusi alternatif sistem ekonomi yang 
menjalankan kegiatan ekonomi dengan menjunjung tinggi nilai - nilai kepemilikan, nilai-nilai 
keadilan, kebebasan, keseimbangan dan persaudaraan serta kebersamaan. Pesantren merupakan 
institusi keagamaan yang tidak mungkin bisa dilepaskan dari masyarakat, karena pesantren tumbuh 
dan berkembang dari dan untuk masyarakat (Al Hamdany, 2006). Bahwa pondok pesantren 
memiliki peran yang sangat strategis yaitu sebagai pusat pengembangan agama, pendidikan, sosial, 
dan budaya serta sebagai kekuatan ekonomi (Dwiangga Ramamarta, 2013). 

Pondok pesantren secara sosial budaya memiliki kelebihan yang tidak dimiliki lembaga lain 
(Subekti & Fauzi, 2018). Keadaan tersebut yang mendorong para pelaku usaha untuk 
mengoptimalkan produktivitas dan strategi pemasaran. Panti dan Pondok Pesantren Asy Syafi’iyah 
Yogyakarta merupakan pondok pesantren yang dikelola secara mandiri dan memiliki potensi besar 
dalam hal berwirausaha. Selain menjadi madrasah para santri, juga mengajarkan dalam hal 
keterampilan di bidang perdagangan. Tujuan dari pengabdian ini adalah membangun unit usaha 
bisnis mikro sabun cair yang bermanfaat untuk menggerakkan roda ekonomi panti. Selain hal 
tersebut, bisnis ini dapat menjadi laboratorium untuk para santri dalam membangun karakter 
wirausaha mikro yang berbasis pada kreativitas dan nilai-nilai Islam. 
 
Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan pada program pengabdian ini adalah mengadakan pelatihan dan 
pendampingan. Rinciannya sebagai berikut: 
1. Pelatihan: metode ini dilaksanakan dengan diberikan praktik membuat sabun cair secara 

mandiri dengan bahan-bahan yang telah disediakan.  
2. Pendampingan: metode ini dilakukan sepanjang pelaksanaan pengabdian. Pendampinagan 

dilakukan dengan penyampaian materi motivasi bisnis dan pemasaran digital yang diikuti oleh 
seluruh santri Pondok Pesantren Asy Syafi’iyah Yogyakarta. Materi motivasi bisnis dan 
pemasaran digital disampaikan oleh Bapak Beni Agus Sulistyo. Narasumber memberikan 

materi pelatihan tentang bagaimana memanfaatkan e-commerce dalam menjalankan bisnis 
UMKM terutama melalui Tokopedia. Selain itu, disampaikan juga bagaimana cara membuat 
akun di Tokopedia, tampilan halaman penjual, cek produk sejenis, dan strategi bersaing 
dengan harga.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Pendampingan dan penyuluhan merupakan salah satu cara yang dinilai penting dalam 
transfer keilmuan kepada mitra. Hasil dari program pengabdian ini adalah para santri 
menunjukkan adanya respon yang positif. Para santri antusias memperhatikan materi yang 
diberikan oleh narasumber maupun pelatihan pembuatan sabun cair yang didemokan oleh tim 
pengabdian. Antusiasme keterlibatan ini terlihat dari mitra yang bertanya mengenai produk yang 
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telah tersebar di marketplace, bagaimana strategi bersaing, dan memperhatikan dengan saksama cara 
membuat sabun cair. Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan menjadi modal 
tambahan para santri sebagai pelaku UMKM untuk mengembangkan unit bisnisnya. Peningkatan 
kapasitas juga merupakan salah satu strategi, baik dalam upaya peningkatan kapasitas itu sendiri 
maupun dalam hal meningkatkan jaringan, menyamakan persepsi, dan mendorong terciptanya 

perubahan perilaku (Mustika et al., 2020).  
Melalui pendekatan pelatihan tersebut, sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 

pengelola pondok pesantren Asy Syafi’iyah, dan pemanfaatan potensi keterampilan para santri 
sebagai wujud pemberdayaan, maka perlu dilakukan tahapan kegiatan. Pertama, berkoordinasi 
dengan pengelola pondok pesantren sebagai langkah awal untuk melakukan kegiatan. Hal tersebut 
sebagai bentuk silaturahmi sekaligus menjadi bagian dari mitra Pondok Asy Syafi’iyah. Observasi 
yang telah dilakukan tim menghasilkan gambaran umum pondok, potensi, permasalahan, dan 
perlengkapan yang perlu dipersiapkan. Tahapan selanjutnya yaitu melaksanakan kegiatan 

pendampingan berupa pendampingan materi pemasaran berbasis online dan praktik pelatihan 
pembuatan sabun cair. Usaha ini selain menjadi usaha para santri, juga dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan santri sehari-hari. Selanjutnya, memberikan bantuan modal kepada Pondok Pesantren 
Asy Syafi’iyah. Adapun bantuan tersebut berupa alat seperti mesin pengaduk, logo produk, botol 
kemasan sabun, dan paket bahan pembuatan sabun cair. 

Manfaat program pendampingan ini sangat dirasakan oleh mitra. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini diantaranya: Para santri menjadi lebih memahami bagaimana strategi bisnis di era 

digital terutama di toko online Tokopedia. Pemberian pendampingan ini dalam rangka membantu 
pengelola Pondok Pesantren Asy Syafi’iyah dalam mengembangkan bisnis UMKM-nya. Pemberian 
bantuan modal berupa alat pembuatan sabun beserta paket bahan sabun dilakukan dalam rangka 
mendirikan unit UMKM di pondok untuk mengembangkan usahanya  menjadi lebih bernilai. 

Dengan adanya pemberian modal tersebut diharapkan mitra dapat memasarkan secara online 
kepada masyarakat luas atau dapat digunakan sendiri untuk keperluan pondok. Kemudian menjalin 
kerjasama yang baik antarperguruan tinggi dan pondok pesantren. Produk sabun cair ini  dipilih 
karena mudah pembuatannya. Bahan-bahan yang digunakan juga relatif murah. Peluang mitra 
dalam menyebarkan produk ke masyarakat juga tidaklah sulit. Produk ini masuk dalam kelompok 
bisnis manufaktur, karena mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi. Strategi yang dapat 
diterapkan adalah dengan mendorong mitra untuk berpikir kreatif dan inovatif. Konsep ini 
memerlukan pengetahuan dan keamauan untuk mewujudkan perekonomian yang lebih baik. Salah 
satunya adalah menciptakan produk yang bisa diproduksi oleh para santri atau mitra pengabdian 
sehingga bisa dijual di khalayak masyarakat. Produk yang dapat dijual di sini adalah produk yang 
mudah pengerjaannya, mudah bahan bakunya, mudah pemasarannya, dan harga yang terjangkau 
bagi masyarakat. 

Jejaring sosial toko online menjadi media yang paling sering digunakan di masyarakat luas. 

Di era digital, platform online telah secara signifikan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 
dan secara tidak langsung memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu komunitas. Fenomena ini 
memberikan peluang potensial untuk mengembangkan dan memanfaatkan semua sektor industri 

dalam pemasaran produk dan jasa UKM (Adam et al., 2020). Strategi pemasaran harus tepat dan 
juga disesuaikan dengan produk yang akan dijual. Itulah beberapa hal yang harus diperhatikan 
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dalam manajemen pemasaran, karena produk yang akan dijual harus dapat diterima oleh calon 
konsumen. Selain strategi pemasaran, pelaku bisnis juga harus memperhatikan pangsa pasar dan 

perkembangan pasar para pesaing usaha sejenis (Erlanga et al., 2021). Dalam dunia pemasaran, 
upaya mengenalkan produk agar dikenal masyarakat memerlukan biaya yang relatif tinggi. Peluang 

toko online atau e-commerce Tokopedia dinilai menguntungkan karena tidak memerlukan modal 
yang besar unutk mempromosikan produk. Sehingga para pelaku bisnis terutama UMKM dapat 
mengembangkan bisnisnya, lebih memiliki daya saing, dan menurunkan biaya operasional (Lupi & 
Nurdin, 2016).  
 

  
Gambar 1. Para Santri Memperhatikan Materi yang disampaikan Narasumber  

 
Narasumber memberikan materi tentang motivasi bisnis dan pemasaran digital di toko 

online Tokopedia. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri pondok pesantren dengan antusias. 
Terdapat beberapa pertanyaan mengenai bagaimana strategi pemasaran, pengemasan  produk, dan 
pengenalan produk agar lebih mudah diterima masyarakat luas. 
 

 

  
Gambar 2. Para Santri Memperhatikan Cara Pembuatan Sabun Cair 

 
Tim pengabdian juga memberikan bantuan berupa peralatan pembuatan sabun seperti 

mesin pengaduk, logo produk, botol kemasan sabun, dan paket bahan pembuatan sabun yang dapat 
dimanfaatkan dalam kegiatan usaha.  
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Gambar 3. Penyerahan Simbolis Sembako dari Ketua PKM  

kepada Pengasuh Pondok Asy Syafi’iyah 
 
Simpulan 

Bisnis di era digital harus beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Terlaksananya PKM 
Prodi Doktor Manajemen memperoleh respon positif dari mitra sehingga berjalan dengan baik. 
Program pendampingan ini mampu menambah literasi bagi mitra dan motivasi mitra dalam 
berwirausaha. Pelatihan pembuatan sabun cair juga menjadi salah satu cara yang efektif karena 
mitra turut terlibat dalam praktik mendirikan unit usaha bisnis ini. Program pendampingan ini 
juga memberikan alternatif solusi bagi pengelola panti untuk meningkatkan roda 
perekonomiannya, sehingga mampu berkembang menjadi lebih baik lagi. Diharapkan program ini 
terus dilaksanakan secara berkesinambungan, sehingga unit bisnis ini menjadi lebih berkembang. 
Terlebih di masa pandemi Covid-19 ini mendorong masyarakat untuk membeli produk melalui 

online sehingga menjadi peluang untuk pelaku UMKM pondok pesantren, karena konsumen akan 

lebih tertarik membeli di toko online yang mengarah ke digitalisasi. 
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